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Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh model pembelajaran 
Conceptual Understanding Procedures (CUPs) terhadap kemampuan 

pemahaman konsep siswa kelas IV SD pada materi sumber energi. Jenis 

penelitian yang digunakan adalah penelitian kuantitatif dengan metode 
penelitian eksperimen (pre-experimental design). Desain penelitian yang 

digunakan adalah one group pretest-posttest design. Populasi pada penelitian ini 

adalah seluruh siswa kelas IV dengan jumlah 71 terdiri dari kelas A, B, dan 
C.Teknik pengambilan sampel menggunakan purposive sampling dan terpilih 

kelas IVB dengan jumlah 24 siswa sebagai kelas eksperimen. Instrumen yang 

digunakan dalam penelitian adalah tes kemampuan pemahaman konsep dan 

angket respon siswa. Teknik analisis data yang digunakan dalam penelitian 

ini adalah uji t untuk mengetahui perbedaan kemampuan pemahaman 

konsep siswa SD antara sebelum dan sesudah menggunakan model 

pembelajaran CUPs pada materi sumber energi dan analisis persentase 

deskriptif untuk mengetahui respon siswa terhadap model pembelajaran 

CUPs yang diterapkan. Hasil penelitian menunjukkan bahwa (1) terdapat 

perbedaan kemampuan pemahaman konsep siswa antara sebelum dan 

sesudah menggunakan model pembelajaran CUPs dengan hasil thitung = 

7,37302 > ttabel = 2,07387. (2) Respon siswa positif terhadap model 

pembelajaran CUPs yang telah diterapkan dengan persentase 77% kategori 

baik sekali. Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa terdapat pengaruh 
model pembelajaran Conceptual Understanding Procedures (CUPs) terhadap 

kemampuan pemahaman konsep siswa kelas IV SD pada materi sumber 

energy. 
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This study aims to determine the effect of the Conceptual Understanding Procedures 

(CUPs) learning model on the conceptual understanding ability of fourth grade 

elementary school students on energy sources. The type of research used was 

quantitative research with experimental research methods (Pre-experimental design). 

The research design used was one group pretest-posttest design. The population in this 

study were all fourth grade students with a total of 71 consisting of classes A, B, and 

C. The sampling technique used the purposive sampling and selected class IVB with a 

total of 24 students as the experimental class. The instruments used in the study were 

a test of the ability to understand concepts and student response questionnaires. The 

data analysis technique used in this study was the t-test to determine the difference in 

the conceptual understanding ability of students between before and after using the 

CUPs learning model on energy sources and descriptive percentage analysis to 

determine student responses to the CUPs learning model applied. The results showed 

that (1) there was a difference in the conceptual understanding ability of students before 

and after using the CUPs learning model with the results tcount = 7.37302> ttable = 

2.07387. (2) Positive student responses to the CUPs learning model that has been 
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applied with a percentage of 77% in the very good category. Thus, it could be concluded 

that there is an effect of the Conceptual Understanding Procedures (CUPs) learning 

model on the conceptual understanding ability of fourth grade elementary school 

students on energy sources. 

How to cite this article? Sumarli, S., Utama, E., & Ayu, K. (2021). Pengaruh Model Pembelajaran 

Conceptual Understanding Procedures (CUPs) terhadap Kemampuan 

Pemahaman Konsep Siswa Kelas IV SD pada Materi Sumber Energi. Lensa: 

Jurnal Kependidikan Fisika, 9(2), 149-156. doi:https://doi.org/10.33394/j-

lkf.v9i2.4478 

 

PENDAHULUAN 
Salah satu kompetensi pembelajaran IPAyang harus dicapai oleh siswa adalah 

memahami konsep dan prinsip IPA serta keterkaitannya dalam menyelesaikan masalah 

dalam kehidupan sehari-hari. Pembelajaran IPA memfokuskan pada pemberian 
pengalaman langsung guna mengembangkan kompetensi pada diri siswa, sehingga siswa 
mampu menemukan dan memahami peristiwa alam secara ilmiah (Desliani, 2013). 

Menurut kurikulum 2013, pemahaman konsep sangat penting untuk dikuasai oleh 
siswa.Banyak kompetensi dasar dalam pemendikbud nomor 24 tahun 2016 yang sangat 

menekankan pentingnya pemahaman siswa terhadap materi. Kurikulum 2013 
menekankan pada penguatan proses pembelajaran. Oleh karena itu, mata pelajaran IPA 

terdiri atas komponen pemahaman konsep, menargetkan siswa untuk aktif dan terampil 
dalam mencari, menggali, menemukan dan menerapkan konsep-konsep secara 
menyeluruh dan nyata. Oleh karena itu siswa dituntut untuk memahami konsep-konsep 

IPA sebagai hasil dari pengetahuan yang diperoleh. Ismawati (2013) menyatakan bahwa 
pemahaman konsep merupakan hal yang sangat penting dan harus menjadi fokus 

perhatian dalam proses pembelajaran IPA serta lebih diutamakan dibandingkan 
menghafal. Hal ini menunjukkan bahwa pemahaman konsep merupakan suatu komponen 

yang sangat mempengaruhi proses pembelajaran agar suatu materi dapat dipahami 
dengan baik oleh siswa. Menurut Marthafera, Melati, dan Hadi (2017), pentingnya 
kemampuan pemahaman konsep bagi siswa merupakan dasar dari proses pembelajaran, 

kemampuan peserta didik dalam mengkontruksikan suatu konsep yang ada berdasarkan 
pengetahuan dasar yang dimiliki dengan menggunakan kata-kata sendiri dan mampu 

membuat hubungan dengan pengetahuan baru. Kurniawan (2013) juga memaparkan 
pemahaman konsep adalah ekstrapolasi (menyimpulkan dari suatu yang telah diketahui) 

sehingga untuk mencapai tujuan dalam tingkatan pemahaman ini dituntut keaktifan 
belajar siswa yang lebih banyak. 

Berdasarkan hasil pra-riset yang dilakukan di kelas IV SDN menunjukkan bahwa 

kemampuan pemahaman konsep siswa masih tergolong rendah. Hal ini dapat dilihat dari 
hasil tes pemahaman konsep pada materi arus listrik semester ganjil, siswa hanya 

mendapat nilai rata-rata 50 dari nilai kriteria ketuntasan minimal (KKM) 75 yang harus 
diperoleh siswa. Jumlah yang tuntas hanya 5 siswa, 19 siswa mendapat nilai di bawah 

KKM dari jumlah keseluruhan satu kelas sebanyak 24 siswa. Hal ini diperkuat juga oleh 
hasil wawancara dengan guru kelas IV yang menyatakan bahwa (1) siswa cenderung 
menghafal suatu konsep dan kesulitan membangun pemahaman konsep sendiri, (2) guru 

harus mengulang materi yang diajarkan berulang-ulang kali agar siswa dapat memahami 
materi tersebut, (3) kemampuan siswa untuk bertanya juga masih rendah saat guru 

memberikan kesempatan bertanya, siswa menjawab sudah paham dan masih jarang yang 
mengajukan pertanyaan kepada guru, (4) perhatian siswa cenderung tidak terfokus pada 

proses pembelajaran sehingga siswa kesulitan menghubungkan pengetahuan yang sudah 
dimiliki dengan pengetahuan baru. Selain itu, pembelajaran yang terjadi masih bersifat 

konvensional. Kegiatan pembelajaran masih menggunakan metode ceramah yang 
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cenderung membuat siswa kurang aktif dalam kegiatan pembelajaran. Hal ini 
mengakibatkan siswa hanya menerima transfer ilmu dan informasi dari guru tanpa 

memahami materi dari pembelajaran tersebut sehingga respon siswa terhadap suatu 
materi sangat rendah. Pembelajaran IPA yang hanya berpusat pada guru menyebabkan 

kurangnya respon siswa terhadap proses pembelajaran (Wulandari dkk., 2021). Sejalan 
dengan  Sarurududdin (2015), pembelajaran yang lebih bersifat teacher-centered berdampak 

pada guru hanya menyampaikan materi IPA sebagai produk dan siswa menghafal 
informasi faktual, siswa hanya mempelajari IPA pada domain kognitif yang terendah dan 

belum menyentuh domain afektif dan psikomotor, dan siswa tidak terbiasa untuk 
mengembangkan potensi berpikirnya. Zakiah (2018) juga menjelaskan bahwa siswa 
cenderung malas membaca dan jarang atau bahkan tidak mau mengajukan pertanyaan 

ketika pembelajaran IPA berlangsung di kelas, sehingga berdampak pada rendahnya 
pemahaman konsep dan kemampuan literasi sains siswa dan siswa lebih cenderung 

menghafal materi dibandingkan dengan memahami konsep praktikum pada materi 
tersebut. Selain itu, guru hanya sekedar memberikan teori dan siswa hanya cenderung 

menghafal dan guru belum mengetahui respon siswa jika diberikan inovasi-inovasi dalam 
pembelajaran untuk meningkatkan kepedulian guru terhadap konsep-konsep awal yang 
dimiliki siswa (Liu dkk., 2014). 

Salah satu materi yang memiliki banyak konsep adalah materi sumber energi. Materi 
ini menekankan pada konsep dasar yang harus dikuasai siswa. Salah satu kompetensi 

dasar pembelajaran IPA pada materi sumber energi adalah mengidentifikasi berbagai 
sumber energi dan perubahannya dalam kehidupan sehari-hari. Berdasarkan kompetensi 

tersebut, siswa harus dapat membangun konsep awal yang sebelumnya sudah diketahui 
siswa agar tidak terjadi kesalahan konsep dasar atau miskonsepsi. Selain itu, materi ini 
adalah salah satu materi yang diajarkan pada siswa kelas IV semester genap berdasarkan 

kurikulum 2013 revisi 2017. Materi sumber energi termasuk salah satu materi Ilmu 
Pengetahuan Alam (IPA). Sari dan Sumarli (2019) mengungkapkan bahwa IPA 

merupakan salah satu mata pelajaran yang harus dipelajari oleh siswa. 
Menurut Restami dan Suma (2013), faktor yang dapat menyebabkan rendahnya 

konsep siswa satu diantaranya adalah model pembelajaran yang diterapkan guru. Selama 
ini dalam proses pembelajaran guru lebih aktif dibanding siswa dengan model 
pembelajaran yang cenderung monoton dan kurang melibatkan siswa menemukan suatu 

konsep dalam proses pembelajaran, sehingga siswa kurang memahami materi yang 
diajarkan (Abriani & Nursalam, 2016). Model pembelajaran yang diduga mampu 

mengatasi rendahnya pemahaman konsep siswa pada materi sumber energi adalah model 
pembelajaran Conceptual Understanding Procedures (CUPs). Model pembelajaran CUPs 

adalah suatu prosedur pembelajaran yang bertujuan untuk mengembangkan kemampuan 
siswa dalam memahami konsep-konsep IPA. Pemahaman konsep merupakan salah satu 
kemampuan yang penting untuk dikuasai oleh siswa sehingga siswa bukan hanya 

menghafal teori. CUPs dikembangkan dengan menggunakan pendekatan 
konstruktivisme, yaitu model pembelajaran yang didasarkan pada keyakinan bahwa siswa 

dapat membangun pemahaman konsep mereka sendiri dengan memperluas atau 
memodifikasi pengalaman yang dimiliki. Menurut Monash (2007), CUPs merupakan 

model pembelajaran yang memuat prosedur pengajaran yang didesain untuk membantu 
perkembangan pemahaman konsep-konsep yang dianggap sulit oleh siswa. Adapun 
tahapan model pembelajaran CUPs, yaitu fase individu, fase kelompok, dan fase 

presentasi (Ismawati, 2013). Penerapan model pembelajaran dalam proses belajar sangat 
diperlukan untuk menunjang keberhasilan siswa (Fitriyani & Utama, 2019). Oleh karena 

itu, tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui pengaruh model pembelajaran 
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CUPs terhadap kemampuan pemahaman konsep siswa kelas IV SD pada materi sumber 
energi. 

METODE 

Jenis penelitian yang digunakan pada penelitian ini adalah penelitian kuantitatif 
dengan menggunakan metode pre-experimental design. Pada pre-experimental design tidak 

terdapat kelompok kontrol dan penelitian hanya mengamati kelompok eksperimen saja 
selama penelitian (Creswell, 2009). Desain penelitian yang digunakan pada penelitian ini 

adalah one group pretest-posttest design. Desain ini mencakup satu kelompok yang 

diobservasi pada tahap pre-test kemudian dilanjutkan dengan treatment dan post-test 

(Creswell, 2009). Metode pre-experimental design ialah rancangan yang meliputi hanya satu 

kelompok yang diberikan pra dan pasca uji (Sugiyono, 2018). 
Pada penelitian ini yang menjadi populasi ialah seluruh siswa kelas IV SD Negeri 1 

Singkawang dengan jumlah keseluruhan 71 siswa. Penelitian ini menggunakan teknik 
purposive sampling, yaitu penentuan sampel dengan pertimbangan tertentu (Sugiyono, 

2018). Sampel pada penelitian ini adalah kelas IVB. Pertimbangan pengambilan sampel 
pada penelitian ini adalah siswa kelas IVB memiliki kemampuan pemahaman konsep rata-

rata masih rendah. 
Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini berupa tes dan non-

tes. Tes yang digunakan berupa soal pemahaman konsep berbentuk pilihan ganda yang 
dilakukan sebelum dan sesudah penerapan model pembelajaran CUPs. Adapun teknik 
non-tes berupa lembar respon siswa yang diberikan setelah penerapan model CUPs. 

Teknik analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah uji t untuk mengetahui 
perbedaan kemampuan pemahaman konsep siswa antara sebelum dan sesudah 

menggunakan model pembelajaran CUPs pada materi sumber energi dan analisis 
persentase deskriptif untuk mengetahui respon siswa terhadap model pembelajaran CUPs 

yang diterapkan. 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Uji Perbedaan Kemampuan Pemahaman Konsep Siswa antara Sebelum dan Sesudah 

Menggunakan Model Pembelajaran CUPs 
Berdasarkan hasil dari pengumpulan data yang dilakukan, didapatkan bahwa data 

hasil pre-test dan post-test berupa skor dari kelas sebelum menggunakan model 

pembelajaran CUPs dan sesudah menggunakan model pembelajaran CUPs pada materi 

sumber energi. Penilaian kemampuan pemahaman konsep siswa dinilai dari skor rata-rata 
kemampuan pemahaman konsep siswa. Setelah data dianalisis, maka diperoleh nilai rata-
rata, standar deviasi, dan varians siswa berdasarkan hasil pre-test dan post-test. Untuk 

selengkapnya disajikan pada Tabel 1. 

Tabel 1. Rekapitulasi nilai siswa kelas eksperimen pre-test dan post-test 

 Pre-test Post-test 

Nilai tertinggi 80 100 
Nilai terendah 40 70 
Rata-rata 56,25 85,11 

Varians  141,5652174 54,563405 
Standar deviasi 11,89811823 7,386704664 

Jumlah siswa 24 24 

 
Berdasarkan Tabel 1, didapat bahwa rata-rata nilai post-test lebih tinggi dibandingkan 

rata-rata nilai pre-test. Adapun standar deviasi dan varians post-test lebih rendah 

dibandingkan standar deviasi dan varians pre-tes. Hal ini mengindikasikan bahwa terdapat 
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pengaruh model pembelajaran CUPs terhadap kemampuan pemahaman konsep siswa 
pada materi sumber energi. Untuk itu, perlu dilakukan uji statistik lebih lanjut untuk 

mengetahui perbedaan kemampuan pemahaman konsep siswa antara sebelum dan 
sesudah pembelajaran dengan menggunakan model CUPs. 

Berdasarkan uji normalitas diperoleh bahwa data pre-test dan post-test berdistribusi 

normal. Maka untuk menguji perbedaan kedua kelas menggunakan uji-t dua sampel 

berkorelasi. Adapun hasil perhitungan uji-t dua sampel berkorelasi dapat dilihat pada 
Tabel 2. 

Tabel 2. Hasil perhitungan uji-t 

𝑡ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 𝑡𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 

7,37302 2,07387 

 

Berdasarkan Tabel 2, diperoleh thitung > ttabel = 7,37302 > 2,07387 maka Ha diterima 
dan Ho ditolak. Jadi dapat disimpulkan bahwa terdapat perbedaan kemampuan 

pemahaman konsep siswa antara sebelum dan sesudah menggunakan model 
pembelajaran CUPs pada materi sumber energi. 

Pada penelitian yang dilakukan di SD Negeri 1 Singkawang yang terdiri dari 24 
siswa kelas eksperimen, siswa diberikan soal pre-test sebelum menggunakan model 

pembelajaran CUPs. Setelah diterapkannya model pembelajaran CUPs, siswa kemudian 
diberikan soal post-test untuk melihat perbedaan nilai rata-rata sebelum dan sesudah 

diterapkannya model pembelajaran CUPs terhadap kemampuan pemahaman konsep 

siswa pada materi sumber energi. Setelah data didapatkan kemudian dianalisis 
menggunakan uji prasyarat yaitu uji normalitas dan uji hipotesis menggunakan uji-t, maka 

diperoleh hasil terdapat perbedaan kemampuan pemahaman konsep siswa antara sebelum 
dan sesudah menggunakan model pembelajaran CUPs. Hal ini diperkuat dengan hasil 

penelitian Pranata dkk. (2021) yang menunjukkan bahwa terdapat pengaruh peningkatan 
kemampuan pemahaman konsep siswa di kelas yang diberikan model CUPs pada materi 
panas dan perpindahannya. Safitri (2020) memaparkan bahwa peningkatan kemampuan 

pemahaman konsep matematis siswa yang diajarkan dengan model CUPs lebih baik 
daripada siswa yang diajarkan dengan model pembelajaran langsung. 

Pada kelas eksperimen, kegiatan dibagi menjadi tiga fase, yaitu fase individu, fase 
kelompok, dan fase diskusi sesuai dengan tahapan model pembelajaran CUPs. Pada 

proses pembelajara pada fase individu, siswa diberikan rangsangan dengan menampilkan 
sebuah gambar dan memberikan kesempatan kepada siswa untuk dapat mengamati 
permasalahan secara individu sebelum berdiskusi, sehingga dapat merangsang siswa 

untuk mengkonstruk atau membangun pengetahuannya sendiri. Selanjutnya, siswa dibagi 
ke dalam beberapa kelompok dimana dalam kelompok tersebut siswa yang memiliki 

kemampuan tinggi diacak ke semua kelompok agar siswa yang memiliki kemampuan 
rendah dapat berdiskusi dengan siswa yang memiliki kemampuan tinggi. Kemudian pada 

fase kelompok siswa menyelesaikan tugas yang diberikan dan membuat rangkuman hasil 
diskusi kelompok. Fase ini membuat siswa saling membantu mengerjakan tugas sebagai 
satu tim dan melatih siswa untuk ikut mengemukakan pendapat sendiri, menyetujui atau 

menentang pendapat teman-temanya. Selanjutnya, siswa melakukan diskusi kelas 
menyampaikan hasil kerja kelompok. Setiap kelompok memaparkan hasil diskusi kepada 

kelompok lain. Setelah melihat dan mendengar semua hasil diskusi kelompok yang 
dikemukakan, maka pengetahuan siswa mengenai permasalahan pada materi sumber 

energi akan bertambah luas. Suryati (2017) memaparkan bahwa kerja kelompok 
menumbuhkan rasa ingin tahu siswa untuk bertukar pikiran di setiap permasalahan dan 
melatih siswa dalam mengungkapkan suatu pendapat, sehingga membuat siswa semangat 

dalam memahami pemelajaran.  
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Proses pembelajaran CUPs mendorong siswa untuk mengemukakan pendapat dan 
bertukar pikiran. Oleh karena itu, pada proses pembelajaran CUPs siswa dapat 

membangun pengetahuan awal menggunakan bahasa yang mudah dipahami 
menggunakan bahasa sendiri tanpa mengubah maksud atau arti dari konsep materi 

pembelajaran tersebut. Selama proses pembelajaran pada kelas eksperimen, siswa berani 
menyampaikan pendapat, percaya diri, dan antusias mengikuti proses pembelajaran. Dari 

tahapan proses pembelajaran menggunakan model pembelajaran CUPs, membuat 
kemampuan pemahaman konsep siswa menjadi lebih baik dari sebelumnya. Siswa dapat 
memahami suatu teori atau pembelajaran menggunakan bahasa sendiri tanpa mengubah 

maksud atau arti dari teori tersebut. Kemampuan pemahaman konsep memudahkan siswa 
dalam proses pembelajaran dan siswa mampu menjelaskan kembali apa yang sudah 

dipelajari. Pemahaman konsep siswa dalam proses pembelajaran menggunakan model 
CUPs membuat siswa mengerti suatu konsep mengenai fenomena sehar-hari berdasarkan 

pengalaman dan pengamatan siswa selama proses pembelajaran pada materi sumber 
energi. Siregar (2016) menyampaikan bahwa kerja kelompok membuat siswa 

menimbulkan rasa keinginan untuk membantu siswa lain dalam kelompok yang 

mengalami kesulitan, sehingga membuat siswa menjadi semangat untuk mengembangkan 
kemampuan pemahamannya.  

Menurut Lakuntu, Werdhiana, dan Muslimin (2015), model pembelajaran CUPs 
dirancang untuk membantu perkembangan pemahaman konsep siswa dalam menemukan 

konsep yang sulit dan didasarkan pada keyakinan bahwa siswa membangun pemahaman 
mereka sendiri dengan memperluas atau memodifikasi pandangan mereka mengenai 
materi yang diajarkan. Hidayati dan Sinulingga (2015) juga memaparkan bahwa model 

pembelajaran CUPs adalah salah satu model pembelajaran yang dirancang untuk 
mengembangkan pemahaman konsep siswa dengan mengutamakan peningkatan 

keaktifan siswa dalam pembelajaran serta meningkatkan kemampuan siswa dalam 
mengembangkan pengetahuannya melalui penyatuan antara berbagai ide dan 

pengetahuan yang dimiliki. 
 

Respon Siswa terhadap Model Pembelajaran CUPs 
Angket respon siswa terhadap model pembelajaran CUPs diberikan pada kelas 

eksperimen untuk mengetahui bagaimana respon siswa terhadap model pembelajaran 
CUPs. Respon ini merupakan respon tertutup sehingga siswa hanya diminta untuk 

memberikan tanda check list (√) pada salah satu dari dua pilihan yang disediakan yaitu 

setuju dan tidak setuju. Berdasarkan hasil perhitungan rata-rata dari respon siswa terhadap 

model CUPs, siswa yang menjawab setuju memperoleh skor sebesar 1.533 dengan 
presentase 77% sehingga mendapatkan kategori baik sekali. .Hal ini didukung dengan 

hasil penelitian Ismawati (2013) yang menyatakan bahwa siswa memberikan respon 
positif setelah mendapatkan pembelajaran CUPs.  

Berdasarkan hasil perhitungan respon siswa terhadap model CUPs diperoleh 
kategori baik sekali. Hal ini menunjukkan bahwa respon siswa positif terhadap model 
pembelajaran CUPs yang diterapkan dalam pembelajaran materi sumber energi. Lembar 

respon siswa pada model CUPs ini diberikan setelah proses pembelajaran dilakukan. 
Siswa diminta memberikan tanggapan dengan memberikan tanda centang pada lembar 

yang sudah disiapkan. Lembar respon tersebut bertujuan untuk melihat seberapa besar 
tanggapan dan keterlibatan siswa terhadap model pembelajaran CUPs dan mengetahui 

reaksi atau tanggapan siswa setelah proses pembelajaran yang dilakukan menggunakan 
model CUPs. Hasil penelitian Assaibin dan Rahayu (2021) menunjukkan bahwa respon 
siswa terhadap penerapan model pembelajaran CUPs dengan perolehan rata-rata respon 

siswa lebih dominan memilih respon positif (favorable) dengan kriteria penafsiran hampir 
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seluruhnya merespon positif, yaitu antara 75% sampai 100%. Saputra (2019) juga 
mengungkapkan bahwa respon siswa positif terhadap model pembelajaran yang 

diterapkan dengan persentase sebesar 92% kategori baik sekali. Pranata dkk. (2021) juga 
melaporkan bahwa respon siswa terhadap pembelajaran dengan menggunakan model 

pembelajaran CUPs menunjukkan tanggapan kategori sangat baik. 

KESIMPULAN 
Berdasarkan hasil dan pembahasan dapat disimpulkan bahwa (1) terdapat 

perbedaan kemampuan pemahaman konsep siswa antara sebelum dan sesudah 
menggunakan model pembelajaran CUPs pada materi sumber energi; dan (2) respon siswa 

positif terhadap model CUPs yang sudah diterapkan dalam pembelajaran materi sumber 
energi. Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa terdapat pengaruh model 
pembelajaran CUPs terhadap kemampuan pemahaman konsep siswa kelas IV SD pada 

materi sumber energi. 

SARAN 
Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, maka saran untuk pihak-pihak 

yang terkait sebagai berikut: (1) hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan 
masukan bagi guru kelas untuk menerapkan model pembelajaran CUPs sebagai salah satu 

model pembelajaran alternatif dalam meningkatkan kemampuan pemahaman konsep 
siswa; (2) sebaiknya memperhatikan waktu selama proses penelitian berlangsung, waktu 

di dalam RPP tidak sesuai dengan waktu yang sudah ditentukan di lapangan karena pada 
masa pandemi covid-19 yang berakibat proses penelitian di sekolah diberikan batas waktu; 
(3) sebaiknya menggunakan dua kelas penelitian yaitu kelas eksperimen dan kelas kontrol 

agar hasil penelitian lebih akurat. 
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